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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan atas ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan segenap rahmat dan kenikmatan yang tidak terhitung bagi kita 

semua, sehingga Program Pengabdian kepada Masyarakat di tahun 2017 ini dapat 

terlaksana tanpa ada kendala yang berarti, begitu pula penulisan laporan PPM ini. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan suatu bentuk akuntabilitas 

kami sebagai Dosen yang memiliki tugas utama untuk senantiasa melaksanakan 

Tridharma Perguruan Tinggi sebagaimana tertuang pada Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, dimana Tridharma perguruan tinggi meliputi: 1) 

melaksanakan pendidikan, (2) penelitian, dan (3) pengabdian kepada masyarakat.  

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan perawatan 

/Tune Engine kepada guru siswa MA Ibnu Sina yang beralamatkan di Dusun 

Kuton, Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Dengan adanya program ini, 

diharapkan guru dan siswa memahami pekerjaan standar perawatan engine pada 

kendaraan sebagai bagian dari kompetensi utama seorang mekanik. Selain itu, 

dengan dipahaminya pekerjaan tune up secara ideal, maka akan mendukung 

kemampuan guru dalam memenuhi kebutuhan kompetensi praktik untuk ujian 

nasional siswa.  

Dengan terlaksananya PPM ini, kami sampaikan banyak terimakasih kepada 

pihak-pihak yang membantu, dari pihak Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta, pihak MA Ibnu Sina, serta pihak-pihak lain yang membantu dalam 

melaksanakan PPM ini sehingga dapat terlaksana dengan lancar. Di samping itu, 

kritik dan saran yang membangun kami harapkan demi perbaikan program-

program pengabdian di waktu mendatang agar lebih optimal. Akhir kata, kami 

harap laporan PPM ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

 

Tim Pengabdi 
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Tawardjono Us., dkk. 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dan siswa dalam 

melakukan pekerjaan Tune Up Engine kendaraan ringan. Sasaran program 

pelatihan ini adalah guru dan SMK kelas XII MA Ibnu Sina Paket Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan. Metode pengabdian dilaksanakan melalui 

pembekalan teori tentang perawatan engine melalui pembelajaran di kelas, 

softskill, demonstrasi dan latihan praktik tune up serta uji kompetensi tune up. 

Dari hasil evaluasi, secara keseluruhan, guru dan sebagian besar siswa 

mampu melaksanakan tune up (88%) pada engine konvensional, meskipun 

sebagian memerlukan bantuan/bimbingan instruktur untuk menyelesaikan 

tune up. Dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam melakukan tune up 

engine, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 

cukup efektif terutama untuk guru, sehingga guru mampu melaksanakan Tune 

Up engine secara ideal, jadi dapat digunakan untuk mengembangkan program 

pembelajaran serta mendukung persiapan uji kompetensi keahlian bagi siswa. 

Bagi siswa, siswa yang berkompeten dalam perawatan engine akan 

mendukung pelaksanaan uji kompetensi keahlian secara nasional, serta 

sebagai bentuk persiapan setelah lulus untuk bekerja. Dengan hasil yang 

dicapai, disarankan agar sebagai pengakuan kompetensi, siswa/guru dapat 

mengikuti uji kompetensi pada Lembaga Sertifikasi Profesi. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Tune up 
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” PELATIHAN TUNE UP/PERAWATAN  KENDARAAN RINGAN  

BAGI  GURU DAN SISWA MADRASAH ALIYAH “IBNU SINA”   

BERBAH  SLEMAN  YOGYAKARTA” 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI  

 Madrasah Aliyah (MA) merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah 

setara dengan jenjang SMA dan SMK. Sebagai lembaga pendidikan tingkat 

menengah, MA bertugas menyiapkan lulusannnya untuk memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Namun dalam kenyataannya, sebagian besar 

lulusannya tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini 

diakibatkan oleh beberapa permasalahan seperti kemampuan akademik maupun 

kondisi ekonomi orangtua yang sebagaian besar termasuk ekonomi lemah 

sehingga banyak yang bertujuan menyekolahkan anaknya agar setelah lulus segera 

dapat bekerja. Untuk dapat menjembatani permasalah ini maka dimunculkanlah 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 

Madrasah Aliyah (MA) IBNU SINA yang berlokasi di Tegalsari Berbah 

Sleman merupakan lembaga pendidikan formal di bawah Yayasan Umar bin 

Khattab. Madrasah ini merupakan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) yang 

membekali para siswanya beberapa ketrampilan seperti: bidang Otomotif dan Tata 

Busana, agar pada saatnya nanti mereka bisa menggunakannya dalam kehidupan.  

MAK IBNU SINA ini belum lama berdiri sehingga masih berupaya untuk 

selalu meningkatkan kualitasnya agar bisa sejajar dengan sekolah kejuruan 

lainnya. Siswa Kelas XII berjumlah sekitar 30 orang berasal dari anak panti 

asuhan di bawah Yayasan Umar bin Khattab yang datang dari berbagai daerah di 

Indonesia. Pelaksanaan pendidikan di MAK maupun di panti asuhan dilakukan 

secara mandiri dan swadaya, artinya tidak memungut biaya apapun dari siswa, 

karena memang latar belakang ekonomi mereka dari kalangan ekonomi lemah. 

Selain itu, dari jumlah guru produktif yang ada, sementara ini baru 3 orang. 

Penyelenggaraan pendidikan di MAK masih jauh dari yang diharapkan, 

yang diakibatkan banyak faktor, seperti keterbatasan saranda dan prasarana 
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pendidikan, faktor siswa, serta faktor secara eksternal, dimana tuntutan 

kompetensi siswa yang tinggi sebagai dampak dari perkembangan IPTEK. Pada 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan, tuntutan kompetensi bagi siswa SMK dan 

MAK selalu diujikan secara nasional melalui Ujian Kompetensi Keahlian. Banyak 

pekerjaan yang harus dilakukan siswa, seperti melakukan Tune Engine. Selain itu, 

dengan adanya persaingan global yang semakin meluas, kompetensi yang dikuasai 

harus benar-benar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh lembaga yang 

terkait. Sehingga seorang yang kompeten akan dibuktikan dengan adanya 

sertifikat kompetensi. 

Adanya dinamisasi tuntutan kompetensi lulusan MAK, sebagai lembaga 

pendidikan kejuruan, MAK harus mampu merespon hal tersebut. Namun, sulitnya 

akses terhadap pelatihan kompetensi-kompetensi yang memiliki nilai jual di 

industri, maka guru dan siswa akan sulit mengupdate kemampuannya sesuai 

dengan kebutuhan dan standar di industri. Akibatnya, kemampuan siswa dalam 

bidang kerjanya belum sesuai dengan yang diharapkan. Padahal keterampilan ini 

sangat diperlukan dalam rangka membekali hidup mereka di kemudian hari. 

Bahkan, untuk kemampuan dasar otomotif yang memiliki frekuensi pekerjaan 

yang tinggi seperti melakukan pekerjaan Tune Up engine masih belum dimengerti 

siswa. Dengan latar belakang itulah maka diperlukan pelatihan ketrampilan Tune 

up kendaraan ringan bagi guru dan siswa yang berkaitan dengan bidang yang 

dipelajarinya yaitu tentang Teknik Kendaraan Ringan.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2015 

tentang Perubahan atas peraturan menteri agama nomor 90 Tahun 2013 tentang 

penyelenggaraan pendidikan madrasah menyatakan bahwa: “Madrasah Aliyah 

Kejuruan yang selanjutnya disingkat MAK adalah satuan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada 

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, 



3 

 

MTs, atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau setara Sekolah Menengah 

Pertama atau MTs”. Madrasah aliyah kejuruan (MAK) adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan 

pendidikan kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, dan sejenisnya. Kurikulum MAK 

hampir sama dengan kurikulum sekolah menengah kejuruan, hanya saja pada 

kurikulum MAK terdapat tambahan mata pelajaran mengenai pendidikan agama 

Islam.  

Tujuan utama MAK adalah menyiapkan para siswanya agar dapat bersaing 

dalam mendapatkan lapangan kerja apabila para siswa tidak melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. MAK diharapkan mampu menghasilkan 

sumber daya manusia (SDM) yang dibutuhkan dalam pembangunan, untuk itu 

diperlukan tenaga pengajar yang profesional sesuai program yang 

dikembangkan/dilaksanakan serta berdasarkan standar kompetensi kejuruan. 

Selain itu, MAK juga diharapkan mengutamakan penyiapan siswa untuk 

memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional sehingga 

mampu memilih karir, mampu berkompetisi, dan mampu mengembangkan diri 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan 

industri pada saat ini dan mendatang serta menyiapkan lulusan agar menjadi 

warga negara yang tanggap dan mampu menyesuaikan diri, kreatif, inovatif dan 

produktif. Oleh karena itulah para siswa perlu mendapatkan pelatihan melakukan 

tune up pada kendaraan konvensional dalam proses pembelajarannya. 

 

2. Perawatan berkala/Tune up kendaraan    

 Tune Up adalah kegiatan merawat mesin mobil yang dijadwalkan secara 

periodik (biasanya enam bulan atau setahun sekali). Kegiatan ini  bertujuan untuk 

mendapatkan performa mesin yang maksimal,  menjaga agar mesin tetap dalam 

kondisi yang baik dan prima. Alasan kenapa pekerjaan tune up perlu selalu 

dilakukan adalah karena mesin dioperasikan secara terus menerus, dan ini akan 

memungkinkan terjadinya penurunan peforma mesin akibat keausan dan 

gangguan lainnya. Oleh sebab itu agar mobil tetap menghasilkan daya kerja yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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optimal, maka perlu dilakukan tune up mobil secara periodik. Jadi Secara 

umum pengertian tune up  adalah pekerjaan atau kegiatan khusunya pada 

engine/mesin kendaraan yang bertujuan agar performa mesin tersebut lebih 

maksimal atau optimal.  

           Pekerjaan tune up harus dilakukan sesuai prosedur/anjuran dari 

pabrik  pembuatnya, baik urutan pengerjaannya, pemeriksaannya, spesifikasi, 

ukuran penyetelan,  dan lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk efisiensi proses kerja 

dan supaya hasilnya  sesuai standart yang direkomendasikan oleh pabrik 

pembuatnya. 

           Sebelum kegiatan tune up, perlu  dilakukan persiapan pada mesinnya 

seperti: menghidupkan dan memanaskan mesin terlebih dahulu untuk 

mengidentifikasi keadaan mesin itu. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah putaran idle terlalu besar ataupun terlalu kecil, mesin pincang, mbrebet, 

adanya suara yang tidak normal pada mesin dan lain sebagainya. 

           Pekerjaan tune up dapat berupa pemeriksaan, pengukuran dan pencocokan 

dengan standar pabrik, penyetelan, perbaikan, perawatan dan atau penggantian 

komponen jika diperlukan. Bagian mesin mobil yang perlu dirawat dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

                                        Gambar 1.  Pekerjaan Tune Up 1 
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                                        Gambar 2. Pekerjaan Tune up 2 

           Berikut ini komponen dan sistem dalam engine atau mobil yang diperiksa, 

disetel, diperbaiki, dirawat dan atau diganti komponennya dalam pekerjaan tune 

up adalah : 

a. Pemeriksaan sistem pendingin.  

b. Pemeriksaan tali kipas.  

c. Pembersihan saringan udara.  

d. Pemeriksaan baterai.  

e. Pemeriksaan kabel tegangan tinggi.  

f. Pemeriksaan oli mesin.  

g. Pemeriksaan busi.  

h. Pemeriksaan distributor.  

i. Penyetelan celah katup.  

j. Pemeriksaan karburator.  

k. Penyetelan campuran dan putaran idle 

         Berdasarkan penjelasan di atas, pekerjaan tune up memang harus dilakukan 

secara berkala pada mobil khususnya pada mesinnya dengan cara dan prosedur 

yang benar. Dengan prosedur tune up yang benar, akan diperoleh beberapa 

keuntungan : 1) Waktu yang diperlukan lebih cepat, 2) Tenaga yang dikeluarkan 

untuk menservis lebih kecil, 3) Peralatan lebih awet karena frekuensi pemakaian 

http://ki-tapunya.blogspot.com/2013/09/fungsi-komponen-utama-mesin-engine.html
http://ki-tapunya.blogspot.com/2013/12/pengertian-dan-fungsi-baterai-aki.html
http://ki-tapunya.blogspot.com/2015/01/ini-fungsi-busi-spark-plug-pada-sistem-pengapian.html
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alat berkurang, dan 4) Mobil lebih awet karena frekuensi bongkar pasangnya 

relatif lebih kecil. 

          Dalam pekerjaan tune dibutuhkan beberapa peralatan pokok dan penunjang 

agar bisa efisien waktu dan tenaga. Mempersiapkan peralatan dengan baik dan 

tepat akan membantu memudahkan pencarian dan penggunaannya. Beberapa 

peralatan yang sering digunakan pada pekerjaan tune up adalah: 

1) Kunci pas 

2) Kunci ring 

3) Obeng positif dan negatif 

4) Kunci shock 

5) Kunci momen 

6) Feeler gauge (pengukur celah) 

7) Kertas ampelas 

8) Timing light 

9) Engine analyzer 

10) Alat tes kompresi 

11) Kain lap 

12) Dan lainnya 

 

C. PERUMUSAN MASALAH 

Telah disebutkan di atas bahwa MAK IBNU SINA belum lama menjadi 

sekolah kejuruan. Dengan berbagai masalah yang ada, masalah yang sangat serius  

untuk dipecahan adalah kemampuan lulusan terkait dengan kompetensi yang 

dimilikinya. Ini dapat dilihat dari hasil dari ujian kompetensi keahlian yang belum 

optimal. Selain itu, dengan berbagai permasalahan yang ada, guru dan siswa 

belum begitu memahami secara menyeluruh tentang standar kerja untuk beberapa 

pekerjaan di kendaraan ringan, termasuk pada ujian kompetensi keahlian. Dengan 

demikian, guru dan siswa harus memiliki kemampuan yang ideal untuk 

mendukung kompetensi yang menjadi standar di dunia kerja. 

      Berdasarkan dari kenyataan yang ada tersebut, dapat dibatasi dan 

dirumuskan masalahnya yaitu: 
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1. Bagaimana meningkatkan pengetahuan guru dan siswa melalui pelatihan tune 

up pada kendaraan ringan? 

2. Bagaimana meningkatkan ketrampilan guru dan siswa melalui pelatihan praktik 

tune up pada kendaraan ringan? 

 

D. TUJUAN KEGIATAN PPM 

      Dengan melihat permasalahan di atas, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan guru dan siswa melalui pelatihan tune up pada 

kendaraan ringan. 

2. Meningkatkan ketrampilan guru dan siswa melalui pelatihan praktik tune up 

pada kendaraan ringan. 

 

E. MANFAAT KEGIATAN PPM 

           Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian ini diharapkan bermanfaat 

bagi: 

1. Siswa, dapat meningkatkan kemampuan dan ketrampilan melakukan tune up 

kendaraan ringan sehingga dapat menambah wawasan siswa dalam 

mengahadapi masa depan serta memenuhi tuntutan kompetensi lulusan. 

2. Guru, dapat meningkatkan kemampuan teknisnya dalam perawatan kendaraan 

berdasarkan standar industri. 

3. Dosen, dapat meningkatkan profesionalitas dan kepedulian dalam melakukan 

pengabdian kepada masyarakat. 

4. Lembaga, dapat meningkatkan kerja sama antar lembaga pendidikan, yaitu 

antara FT-UNY dengan MAK IBNU SINA. 

 

F. PEMECAHAN MASALAH  

Siswa MAK IBNU SINA selama ini lebih banyak diajarkan teori 

pengetahuan umum dan keagamaan. Siswa sangat kurang mendapatkan teori dan 

praktik kejuruan, khususnya bidang otomotif teknologi kendaraan ringan. Padahal 

selepas dari pendidikannya di MAK ini bagi lulusan yang tidak bisa melanjutkan 

ke jenjang perkuliahan diharapkan dapat bekerja sesuai dengan bidang 



8 

 

keahliannya. Oleh karena itu mereka membutuhkan bekal pengetahuan dan 

ketrampilan, yang bukan hanya untuk dirinya sendiri, tetapi juga bisa bermanfaat 

bagi orang lain khususnya di bidang otomotif teknik kendaraan ringan. Di 

samping itu, para lulusan juga perlu kemampuan untuk bisa mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilannya dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 

masyarakatnya. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan siswa mendapatkan bekal 

ketrampilan teknik otomotif, teknologi kendaraan ringan (TKR) khususnya 

keterampilan tune-up kendaraan ringan yang dalam jangka pendek dapat 

mendukung dalam menghadapi ujian nasional kompetensi kejuruan, serta nantinya 

diharapkan dapat berguna bagi lulusan saat hidup di tengah masyarakat. 
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II. METODE KEGIATAN PPM 

 

A. Khalayak Sasaran  

      Khalayak sasaran kegiatan pelatihan ketrampilan tune up kendaraan ringan 

ini adalah guru dan para siswa di MAK IBNU SINA Berbah yang terdiri atas 14 

orang siswa, dan 3 orang guru Madrasah Aliyah Kejuruan yang 

menyelenggarakan Paket Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.  

 

B. Metode Kegiatan PPM 

Beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 

1. Metode Ceramah dan diskusi yang dilakukan dalam pembekalan teoritis tentang 

tune up kendaraan/mobil oleh narasumber dosen otomotif FT UNY. 

2. Metode demonstrasi, pada saat instruktur/dosen memberikan contoh bagaimana 

melakukan tune up pada engine/unit kendaraan sesuai dengan prosedur 

perawatan yang benar. 

3. Metode Observasi, pada saat instruktur/dosen mengawasi kegiatan praktik oleh 

peserta pelatihan secara individu maupun kelompok. Selain itu, observasi juga 

dilakukan dalam ujian praktik melakukan tune up pada kendaraan/mobil yang 

dilakukan para siswa maupun guru. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Secara umum, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Pelatihan dapat dilaksanakan 

dengan bantuan dari pihak mitra sehingga dapat terlaksana degan lancar, baik 

pada materi teori maupun praktik. Secara umum, peserta dapat mengikuti materi 

yang disampaikan, serta mengikuti praktik dengan antusias. Kegiatan pengabdian 

telah dilaksanakan pada tanggal 24-26 Mei 2017. Setelah program dilaksanakan, 

sebagai refleksi kegiatan PPM ini, diidentifikasi beberapa faktor pendukung 

maupun penghambat kegiatan PPM. Faktor pendukung kegiatan pengabdian ini 

antara lain: 
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1. Dukungan Sekolah yang tinggi untuk memfasilitasi sarana dan prasarana 

pelatihan, 

2. Antusiasme peserta pelatihan cukup tinggi dalam mengikuti program 

pengabdian, 

3. Peserta pelatihan cepat merespon instruksi dan penjelasan dari instruktur, 

sehingga pelatihan dapat berjalan dengan efektif. 

Sedangkan faktor penghambat yang ditemui selama pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini antara lain. 

1. Kurangnya media praktik yang berjumlah sesuai dengan jumlah peserta yang 

ideal untuk pelatihan. Solusi untuk mengatasi kendala ini adalah meminjam 

peralatan yang layak dan lengkap agar pelatihan dapat berjalan secara ideal, 

2. Peralatan praktik yang kurang lengkap untuk mendukung kegiatan praktik, 

sehingga sekolah harus meminjam peralatan yang ideal, 

3. Variasi kemampuan peserta pelatihan yang tinggi, sehingga perlu penanganan 

khusus bagi peserta pelatihan yang relatif lemah melalui perlakuan remedial 

dan ujian ulang. 

Beberapa kendala pelatihan tersebut pada awalnya menghambat 

pelaksanaan pelatihan. Namun secara umum pelatihan dapat berjalan dengan 

lancar dan tuntas. Ini terlihat dari hasil evaluasi yang dilakukan, bahwa sebagian 

besar guru dan siswa peserta pelatihan mampu melaksanakan pekerjaan sesuai 

tuntutan kompetensi tune-up kendaraan ringan konvensional.  
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III. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

A. Hasil Kegiatan PPM 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di MAK IBNU SINA Berbah, Sleman, 

kepada 3 orang guru dan 14 orang siswa kelas XI Madrasah Aliyah Kejuruan 

paket keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan pada Hari Jum’at s.d. Minggu tanggal 24 s.d. 26 Mei 2017. 14 orang 

siswa dan 3 orang guru diberikan pelatihan dengan pendalaman teori mengenai 

dasar-dasar dan prosedur Tune Up engine secara menyeluruh.  

Selain itu juga direncanakan untuk penambahan muatan softskill kepada 

peserta pelatihan. Pelatihan diawali dengan pembukaan oleh kepala sekolah dan 

tim pengabdi, selanjutnya direncanakan diberikan materi softskill kepada peserta 

pelatihan untuk menguatkan karakter kerja bagi siswa dan guru peserta pelatihan. 

Setelah itu, peserta diberikan bekal pengetahuan tentang teori konsep dasar dan 

prosedur tune up kendaraan ringan. Setelah pembelajaran teori dilaksanakan dan 

telah dievaluasi, selanjutnya pelatihan kepada guru dan siswa dilaksanakan 

melalui pembelajaran praktik tune-up engine konvensional pada engine Kijang 

seri-K. Setelah kegiatan praktik dan demonstrasi tune up telah dilaksanakan, 

berikutnya adalah simulasi uji kompetensi kepada peserta pelatihan yang 

didampingi oleh instruktur pelatihan. Susunan materi pelatihan dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Susunan materi pelatihan tune up engine 

No. Materi/kegiatan Jumlah jam 

1 Perawatan dan perbaikan sistem bahan bakar 

konvensional 

2 

2 Perawatan dan perbaikan sistem pendinginan 2 

3 Perawatan dan perbaikan sistem pelumasan, mekanisme 

katup, dan kepala silinder 

2 

4 Perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan mesin 

konvensional 

2 

5 Materi softskill 2 

6 Praktik Tune Up engine konvensional 16 

Jumlah total jam pelatihan 26 
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Berdasarkan tujuan pengabdian yang dirumuskan, hasil dari kegiatan 

pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa pada 

materi Tune up motor bensin. Materi teori yang disampaikan meliputi sistem 

bahan bakar motor bensin konvensional, sistem pengapian konvensional, sistem 

pendingin, sistem pelumasan dan sistem mekanik engine kaitannya dengan tune 

up engine. Sebagian besar siswa belum memiliki pengetahuan dasar engine 

dengan baik, sehingga instruktur harus memberikan penekanan juga pada dasar 

engine bensin. 

 Pada hari kedua, setelah siswa mengikuti pelatihan secara teoritis selama 

satu hari, siswa diberikan pelatihan praktik tune up engine konvensional selama 1 

hari penuh. Pelatihan praktik dibantu oleh teknisi dan mahasiswa. Kegiatan 

diawali dengan penjelasan prosedur tune up, peralatan tune up, langkah-langkah 

melakukan tune up, serta prosedur keselamatan yang harus diperhatikan. 

Selanjutnya instruktur memberikan demonstrasi tune-up engine berdasarkan buku 

manual kendaraan yang relevan sesuai dengan engine yang tersedia.  

Dalam kegiatan praktik, setiap peserta diharuskan untuk mencoba satu 

persatu yang didampingi oleh instruktur pelatihan. Namun, sebagian peserta masih 

kesulitan melakukan tune up secara mandiri. Oleh sebab itu, instruktur pelatihan 

melakukan pendampingan dan bimbingan secara intensif mengenai prosedur tune 

up, peralatan, manual book  yang digunakan. Setelah dianggap kompeten, maka 

langkah selanjutnya adalah evaluasi terhadap pelatihan yang dilakukan, yaitu 

menguji semua peserta pelatihan dengan instrumen standar untuk uji kompetensi 

tune up engine konvensional. 

Pada hari ketiga, siswa yang sudah mendapatkan pelatihan mengikuti ujian 

praktik tune up diuji oleh instruktur pelatihan. Hasil uji Tune Up diklasifikasikan 

menjadi 3 kategori, yaitu kompeten, kompeten dengan bimbingan, dan belum 

kompeten. Berdasarkan hasil uji terhadap peserta pelatihan, diperoleh hasil seperti 

ditunjukkan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Kompetensi Tune Up Engine Konvensional 

No Kategori Jumlah peserta Persentase 

1 Kompeten dengan sedikit bimbingan 15 88 % 

2 Kompeten dengan banyak bimbingan 2 12 % 

3 Tidak kompeten 0 0 % 

Jumlah  100% 

 

Berdasarkan hasil uji kompetensi pelatihan di atas, sebagian besar siswa 

(88%) telah mampu melaksanakan tune up pada engine konvensional untuk butir-

butir utama pekerjaan Tune Up dengan baik disertai dengan sedikit bimbingan, 

meskipun 12% baru dapat melakukan tune up dengan cukup banyak bimbingan 

instruktur. Artinya, sebagaian besar siswa sudah cukup kompeten melaksanakan 

pekerjaan tune up engine konvensional melalui simulasi yang dilakukan. Namun 

demikian, Tune up memang belum dilaksanakan pada mobil secara menyeluruh 

karena keterbatasan fasilitas yang ada. Tune up baru dilakukan pada stand engine 

yang relatif representatif dengan engine pada kendaraan nyata. Selain itu, 

beberapa siswa masih membutuhkan bimbingan dari instruktur agar 

menyelesaikan dan menuntaskan pekerjaan tune up dengan baik.  

Berdasarkan hasil evaluasi dan uji praktik kepada siswa, terdapat beberapa 

pekerjaan yang sulit dilakukan oleh siswa dalam pekerjaan Tune Up engine, 

antara lain: (1) menggunakan alat tangan dan alat ukur dengan benar, (2) 

memahami spesifikasi ukuran pada buku manual, dan (3) melakukan penyetelan-

penyetelan pada pekerjaan tune up, seperti menyetel sudut dwell dan penyetelan 

timing pengapian. Selain itu, perlu adanya penguatan dalam kompetensi 

mengelola tempat kerja dan prosedur keamanan kerja yang baik. 

 

B. Pembahasan Hasil Kegiatan PPM 

Tune up merupakan pekerjaan pada bidang teknik kendaraan ringan yang 

harus rutin dilakukan dalam periode tertentu. Dengan demikian, tune up memiliki 

frekuensi yang tinggi pada bidang teknik kendaraan ringan. Sesuai dengan kajian 

teoritisnya, tune up ditujukan agar kinerja engine selalu dalam kondisi yang baik 
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dan normal. Untuk itu, pekerjaan tune up terdiri dari pekerjaan membersihkan, 

pemeriksaan, perbaikan kecil, pengetesan dan penyetelan-penyetelan. Pada unit 

kendaraan, bagian yang paling dominan dilakukan pekerjaan tune up adalah 

bagian enginenya.  

Pekerjaan Tune Up merupakan salah satu tugas yang dapat digunakan 

sebagai tolok ukur kemampuan siswa dalam menangani pekerjaan di bidang 

otomotif. Hampir setiap tahun, kompetensi tune up masuk dalam materi ujian 

nasional praktik kejuruan yang harus dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, setiap 

siswa SMK teknik kendaraan ringan harus mampu menguasai pekerjaan tersebut 

dengan baik sesuai dengan prosedur tune up yang benar. Di samping itu, selain 

secara prosedural siswa dan guru harus menguasai, tidak lupa hal penting lainnya 

adalah terbentuknya karakter kerja bagi siswa dan guru dalam melaksanakan 

pekerjaan. Oleh karena itu, untuk mendukung hal tersebut peserta pelatihan 

diberikan muatan softskill untuk menguatkan karakter kerja kaitannya dengan 

pekerjaan di bengkel. Sebab, dalam melakukan pekerjaan tune up, siswa dan guru 

harus selalu menjaga keselamatan dan kesehatan kerja, kecermatan dalam bekerja, 

kehati-hatian dalam bekerja, serta komitmen kerja yang baik. 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran siswa 

kelas XI di MAK Ibnu Sina, Berbah, Sleman, telah dilaksanakan pelatihan kepada 

siswa dan guru untuk kompetensi Tune Up engine konvensional. Selama 3 hari 

dilaksanakannya pelatihan, kemampuan siswa dan guru meningkat dalam 

melakukan tune up engine konvensional baik dari ranah pengetahuan maupun 

keterampilan siswa. Dilihat dari persentase jumlah siswa yang mampu 

melaksanakan Tune Up, lebih dari 80 % siswa dapat melakukan pekerjaan Tune 

Up engine konvensional dengan baik, meskipun dengan sedikit bimbingan dari 

instruktur. Ini berarti pelatihan yang dilaksanakan cukup efektif, meskipun 

terdapat beberapa tugas yang menjadikan kesulitan bagi siswa, yaitu 

menggunakan alat ukur, menggunakan buku manual, serta melakukan penyetelan 

pada sistem engine.  

Pekerjaan tune up tidak terlepas dari tugas untuk melakukan pengukuran. 

Pengukuran dilakukan sebagai dasar data untuk menentukan kerusakan komponen 
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maupun ketidaknormalan suatu sistem. Alat ukur pada pekerjaan di bidang teknik 

kendaraan ringan terdiri dari alat ukur mekanik, alat ukur elektrik, serta alat ukur 

elektronik. Pada kurikulum di SMK, penggunaan alat ukur termasuk pada 

pekerjaan dasar Teknik Otomotif yang diajarkan di semester awal. Oleh karena 

itu, dengan lemahnya kemampuan siswa dalam menggunakan alat ukur, guru 

harus lebih intensif dalam mengajarkan kompetensi menggunakan alat ukur 

kepada siswanya. 

Selain melakukan pengukuran, kesulitan siswa pada pekerjaan tune up 

engine konvensional berikutnya adalah pada penggunaan buku manual kendaraan. 

Sebagaimana peran yang seharusnya, buku manual merupakan pedoman yang 

tidak terlepas dari pekerjaan Tune Up engine. Buku manual merupakan dasar 

untuk menentukan spesifikasi dan ukuran ideal komponen atau parameter sistem 

engine, toleransi ukuran, prosedur pelepasan, pembongkaran, pemeriksaan, 

perakitan, pemasangan, maupun pengujian dan penyetelan sistem-sistem di 

kendaraan termasuk yang berhubungan dengan tune up. Oleh karena itu, 

hendaknya siswa dibiasakan untuk mengakses buku manual agar terlatih dalam 

menggunakan pedoman tersebut. Jika siswa kompeten dalam mengakses buku 

manual, maka siswa dapat melaksanakan tune up engine konvensional lebih 

efisien dan presisi. 

Kesulitan siswa lainnya pada pekerjaan tune up adalah melakukan 

penyetelan pada engine. Penyetelan yang dilakukan meliputi penyetelan statis dan 

penyetelan dinamis. Penyetelan statis dilakukan tanpa memberikan perlakuan 

pada engine, contohnya penyetelan celah katup dan pengencangan baut-baut 

kepala silinder. Sedangkan penyetelan dinamis, untuk mengetahui nilai setelannya 

maupun proses penyetelannya membutuhkan perlakuan khusus, seperti penyetelan 

timing pengapian yang dilakukan dengan perlakuan putaran engine tertentu atau 

penyetelan dwell yang harus dimonitor dengan memutar engine sehingga untuk 

melihat hasil penyetelan engine harus dihidupkan. Dengan kesulitan yang dialami 

siswa ini, siswa mestinya dilatih secara lebih intensif dalam melakukan 

penyetelan-penyetelan pada pekerjaan tune up. Sebab penyetelan merupakan salah 
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satu pekerjaan tune up untuk mengembalikan kondisi kerja engine agar selalu 

normal. 

Dengan dilakukannya program pengabdian ini, secara umum berdasarkan 

angket yang diberikan kepada peserta pelatihan, program ini sangat bermanfaat 

baik bagi guru maupun bagi siswanya. Bagi guru, guru menjadi paham bagaimana 

melakukan tune up dengan prosedur dan teknik yang benar dan efisien. Bagi 

siswa, siswa menjadi lebih terlatih dalam melakukan tune up, sehingga menjadi 

salah satu modal untuk menghadapi ujian nasional kompetensi kejuruan, serta 

akan mendukung kesiapan siswa dalam menghadai dunia kerja di bidang teknik 

kendaraan ringan. 
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IV. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang 

telah dilaksanakan di MAK Ibnu Sina, Berbah, Sleman ini, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengetahuan siswa mengenai tune up engine konvensional dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan pelatihan ini. Ini dapat dilihat dari hasil 

evaluasi setelah disampaikannya materi teori oleh instruktur semakin 

baik. Di samping itu, dengan adanya penguatan softskill bagi siswa dan 

guru, maka karakter kerja menjadi lebih baik. Namun demikian, 

kemampuan dasar-dasar otomotif siswa yang masih rendah menjadi 

kendala penyampaian materi tune up, sehingga instruktur harus 

melaksanakan review terhadap materi-materi dasar terlebih dahulu. 

2. Keterampilan guru dan siswa dalam melakukan tune up engine 

konvensional meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian praktik 

peserta pelatihan bahwa sebagian besar mampu melaksanakan tune up 

engine konvensional (88%) meskipun sebagian harus diberikan sedikit 

bimbingan oleh instruktur sebagian langkah kerjanya. 

3. Secara umum, pengabdian yang dilakukan di MAK Ibnu Sina melalui 

pelatihan tune up engine ini dirasakan oleh pengguna memiliki manfaat 

yang besar, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, guru semain terlatih 

dan mampu untuk melakukan tune up dengan cara yang benar. Bagi 

siswa, siswa akan lebih siap dalam menghadapi ujian nasional maupun 

ketika bekerja kelak.   

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil kegiatan PPM, diajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlunya penguatan kemampuan dasar otomotif bagi siswa (contoh: 

penggunaan peralatan dan alat ukur) untuk mendukung kompetensi-
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kompetensi yang lebih lanjut untuk siswa sebagai calon tenaga mekanik 

Teknik Kendaraan Ringan, 

2. Perlunya pemenuhan alat dan media praktik yang cukup untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran secara ideal. 

3. Perlunya diarahkannya siswa untuk mengikuti ujian sertifikasi kompetensi 

tune up kendaraan ringan agar kemampuan siswa lebih dapat diakui. 
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4. Publikasi Karya Ilmiah 5 Tahun Terakhir 

 

No Judul Karya Ilmiah Media Publikasi Tahun 

1 Pengaruh Cooperative 

Project-Based Learning 

terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Praktik “Perbaikan 

Motor Otomotif” di SMKN 

1 Seyegan 

Jurnal 

Pendidikan 

Vokasi 

2015 

2    

 

Yogyakarta, 10 Oktoer 2017 

 

 

 

(Tafakur, S.Pd.,M.Pd.) 

NIP.19890323 201504 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP  ANGGOTA PENGABDI 3 

 

 

1. Identitas Pengabdi 

a. Nama lengkap   :  Gunadi, M.Pd. 

b. Tempat, Tanggal Lahir :  Wonosari, 18 Mei 1978 

c. Jabatan Fungsional  :  Lektor  

d. Program Studi  :  Pendidikan Teknik Otomotif, Universitas 

Negeri Yogyakarta  

e. Jurusan  :  Pendidikan Teknik Otomotif 

f. Alamat Rumah  :  Jl. Wonosari Km.10, Piyungan, Bantul, 

Yogyakarta 

g. Telepon/HP  :  - / 0832 6240 565 

h. Email  :  gunadi@uny.ac.id  

 

 

2. Pendidikan 

Jenjang Nama Perguruan tinggi dan lokasi 
Tahun 

Lulus 
Program Studi 

S2 Universitas Negeri Yogyakarta/ 

Yogyakarta 
2009 

Pendidikan Teknologi 

dan Kejuruan 

S1 IKIP Yogyakarta 
2000 

Pendidikan Teknik 

Otomotif 

 

 

3. Pengalaman Pengabdian 5 Tahun Terakhir 

No Judul Pengabdian Sumber Dana Tahun 

1 Pelatihan Teknik Sepeda Motor 

Bagi Siswa SMAN 2 Klaten 

FT-UNY 2009 

2 Pelatihan Aplikasi Komputer 

Bagi Para Guru SMK 

Muhammadiyah Berbah 

FT-UNY 2014 

3 Pelatihan Ketrampilan Tune Up 

Kendaraan Ringan 

Konvensional bagi  Siswa 

Madrasah Aliyah “IBNU SINA” 

Berbah  Sleman  Yogyakarta 

DIPA FT-UNY 

Tahun 2016 
2016 

 

 

Yogyakarta, 10 Oktober 2017 

 

 

 

(Gunadi, M.Pd.) 

NIP. 197706252003121002 

mailto:gunadi@uny.ac.id


 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENGABDI 

ANGGOTA 4 (TEKNISI) 

 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama lengkap :  Dwi Suyono, A.Md. 

b. Tempat, Tanggal Lahir :  Bantul, 10 Januari 1986 

c. Program Studi  :  Pendidikan Teknik Otomotif 

d. Jurusan  :  Pendidikan Teknik Otomotif 

e. Alamat Rumah  :  Donotirto RT 01, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul 

f. Telepon/Faks/HP  :  - / - / 085643285647 

g. Email  :  dwisuyono@uny.ac.id  

 

2. Pendidikan 

 

Jenjang Nama Sekolah dan Lokasi 
Tahun 

Lulus 
Program Studi 

D3 Universitas Negeri Yogyakarta/ 

Yogyakarta 
2009 Teknik Otomotif 

 

3. Pengalaman Pengabdian kepada masyarakat 

No Judul PPM Sumber dana Tahun 

1 -   

2    

 

Yogyakarta, 10 Oktober  2017 

 

 

 

(Dwi Suyono, A.Md.) 

NIK. 21404860110508 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:dwisuyono@uny.ac.id


 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENGABDI 

ANGGOTA 5 (MAHASISWA) 

 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama lengkap :  Tanindra Wijananto 

b. Tempat, Tanggal Lahir :  Bantul, 24 Desember 1994 

c. Program Studi  :  Pendidikan Teknik Otomotif 

d. Jurusan  :  Pendidikan Teknik Otomotif 

e. Semester/angkatan  : VI/ 2014 

f. Alamat Rumah  :  Sutopadan RT 03, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul 

g. Telepon/Faks/HP  :  - / - / 089513360217 

h. Email  :  tanindra.wijananto@student.uny.ac.id  

 

2. Pendidikan 

 

Jenjang Nama Sekolah dan Lokasi 
Tahun 

Lulus 
Program Studi 

S1 Universitas Negeri Yogyakarta/ 

Yogyakarta 
- 

Pendidikan Teknik 

Otomotif 

 

3. Prestasi 5 tahun terakhir 

No Nama Prestasi Tingkat Tahun 

1 -   

2    

 

Yogyakarta, 10 Oktober 2017 

 

 

 

(Tanindra Wijayanto) 

NIM.14504241049 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:tanindra.wijananto@student.uny.ac.id


 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENGABDI 

ANGGOTA 6 (MAHASISWA) 

 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama lengkap :  Syahril Farkhan Abidi 

b. Tempat, Tanggal Lahir :  Magelang ,30 Januari 1996 

c. Program Studi  :  Pendidikan Teknik Otomotif, Universitas 

Negeri Yogyakarta  

d. Jurusan  :  Pendidikan Teknik Otomotif 

e. Semester/angkatan  : VI/ 2014 

f. Alamat Rumah  :  Batikan, Pabelan, Mungkid, Magelang 

g. Telepon/Faks/HP  :  085727217491 

h. Email  :  atanabidi@gmail.com  

 

2. Pendidikan 

 

Jenjang Nama Sekolah dan Lokasi 
Tahun 

Lulus 
Program Studi 

S1 Universitas Negeri Yogyakarta/ 

Yogyakarta 
- 

Pendidikan Teknik 

Otomotif 

SMK SMK Negeri 1 Magelang 

Kota Magelang 
2014 

Teknik Kendaraan 

Ringan 

SMP SMP Negeri 1 Mungkid 

Jetak, Mungkid 
2011 - 

SD SDN Pabelan 2 

Pabelan, Mungkid 
2008 - 

 

3. Prestasi 5 tahun terakhir 

No Nama Prestasi Tingkat Tahun 

1 Finalis Khatulistiwa 7 Nasional  2015 

2 Finalis Student Union Grant Universitas  2015 

3 Finalis Mechanical Festival Nasional  2016 

4 Dana Hibah PKM-KC Nasional 2016 

5 Dana Hibah PMW Universitas  2016 

6 Dana Hibah PKM-T Nasional 2017 

 

Yogyakarta, 10 Oktober 2017 

 

 

 

(Syahril Farkhan Abidi) 

NIM.14504241026 

 

mailto:atanabidi@gmail.com


 

Lampiran 4. Denah Lokasi Kegiatan Pengabdian 

 

                      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Permohonan Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Daftar Hadir Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

  



 

Lampiran 7. Foto Dokumentasi Pelatihan 

 
Pembukaan acara PPM 

 
Pembekalan materi teori 



 

 
Pembekalan praktik 

 

 
Demonstrasi praktik tune up 



 

 
Latihan praktik oleh peserta pelatihan didampingi instruktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Instrumen Pengukuran Kepuasan Pelanggan PPM FT UNY 

  



 

  



 

  



 

  



 

Lampiran 9. Materi pelatihan 

A. Materi pelatihan sistem pelumasan 

   

  

  

  



 

  

  

  

  



 

  

  

 
B. Materi pelatihan sistem pendingin 

  



 

  

  

  

  
 



 

  

  

  

  



 

  

  
 

C. Materi pelatihan sistem bahan bakar 

 



 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

D. Materi pelatihan sistem pengapian 

 
 

 

 
 



 

 
 

 
 

 
 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 
 

 
 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


